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BAB VI
PENUTUP

6.1	Kesimpulan 
	Berdasarkan hasil yang telah didapat pada tanggal 9 Juli 2017  penelitian ini yang dilakukan pada pasien di klinik drg  Lussy Raffles Hilss Cibubur diperoleh hasil:
	a.  Penderita Kebiasaan Buruk Bruxism
Gambaran penderita kebiasaan buruk bruxism pada pasien di klinik drg Lussy Raffles Hilss dengan jumlah responden 50 orang yang telah mengisi Kuesioner sebanyak 7 soal didapatkan hasil bahwa jumlah penderita bruxism di klinik drg Lussy sebanyak 35 responden (70%) terdiri dari 19 responden perempuan (38%) dan 16 responden laki-laki (32%).
	b. Sendi Rahang Temporomandibular
	Gambaran gangguan sendi rahang temporomandibular pada pasien di klinik drg Lussy Raffles Hilss dengan jumlah responden 50 orang yang telah mengisi kuesioner sebanyak 8 soal didapatkan hasil bahwa  jumlah penderita bruxism di klinik drg Lussy sebanyak 30 orang (60%) terdiri dari 18 responden perempuan (36%) dan 12 responden laki-laki (24%)
[bookmark: _GoBack]	Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pasien di klinik drg Lussy  dengan jumlah sasaran 50 orang pasien menunjukan hasil angka penderita kebiasaan buruk bruxism (70%) lebih tingi dibandingkan dengan penderita gangguan sendi rahang temporomandibular (30%) dan angka penderita bruxism dan temporomandibular pada responden permpuan lebih tinggi dari responden laki-laki.
6.2 	Saran
	a. 	Bagi Sasaran
1. Disarankan agar mengurangi hal-hal dapat memperparah terjadinya bruxism dan gangguan sendi rahang temporomandibular.
2. Menggunakan alat-alat bantu seperti splint ataupun nightguard untuk mencegah trauma pada gigi maupun sendirahang.
b.	Bagi Klinik
1. Memberikan penyuluhan tentang cara mencegah trauma akibat bruxism serta perawatan bagi gangguan sendi rahang temporomandibular.
2. Memperbanyak sosialisasi tentang apa itu bruxism dan gangguan temporomandibular sehingga pasien lebih mengerti tentang bahayanya.
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